PROLOG 


Aku menatap cermin besar nan megah didepanku. Menarik 
napas panjang kemudian menghembuskannya pelan. 
Riasan natural kini terlukis diwajah anggunku. Hijab putih 
melekat anggun dikepalaku. Gaun putih berpadu mutiara 
kecil memanjang kebelakang, seolah menyapu lantai 
dibelakangnya ketika aku berjalan nanti, bak membersihkan 
lantai yang kotor oleh masa lalu. Dan disucikan oleh hari ini 
dan masa depan. 


"Putri, sebentar lagi pernikahan kamu akan dimulai. Sudah 
siap menjadi istri yang baik dan Sholehah kan?" Seorang 
wanita paruh baya masuk dan berhasil membuyarkan 
lamunanku. Ia menghampiri kursi riasku, duduk ditepi kasur 
tak jauh dariku. "Mama.." 

Aku memandangnya penuh haru dan juga tatapan cemas. 
"Nak, menikah itu termasuk ibadah. Kamu sebagai seorang 
istri akan melepas ke perawananmu untuk suamimu. Dan 
kamulah penyempurna iman suamimu." Jelas Mama 
tersenyum haru. "Iya Ma. Putri udah siap." Aku mengulas 
senyum tipis. Kemudian kembali memandang kearah 
cermin. 


Wajahku begitu beda dengan wajah asliku. Aku terlihat lebih 
cantik dari biasanya. Aku tersenyum, membayangkan calon 
suamiku yang ku idamkan dari dulu. Senang rasanya bisa 
memiliki seutuhnya orang yang aku cintai sejak dulu. "Ayo 
cepat Putri, calon suami kamu dan keluarganya sudah 
menunggu-!" Ucap Mama kemudian dengan antusias. Aku 
dan Mama berdiri. Tak lama kemudian, seorang wanita 
masuk ke kamarku. "Mari saya tuntun" katanya sambil 
menggenggam tanganku. Aku tersenyum lalu menoleh 
kearah Mama yang menangis. "Mama.." 

"Mama cuma seneng Put..bahagia.." ujar Mama yang kutahu 


ada rasa sedih juga dihati beliau ditinggalkan oleh anak 
satu-satunya. "Papa mana?" Tanyaku. "Udah didepan. Cepat, 
Mama nanti disampingmu, Nak." Tuntun Mama. Kemudian 
aku keluar dari kamar dengan dituntun dua orang. 


Saat-saat yang ku nantikan tiba... 


Aku sudah duduk disebuah kursi indah. Dibelakangku 
terpapar hiasan-hiasan indah nan megah. Disampingnya 
terdapat dua air mancur dan disekelilingnya dipasang 
lampu sorot. 

Mama dan Papa duduk disebelah kananku setelah satu kursi 
yang sama megahnya dengan kursiku, kursi itulah yang 
nantinya akan diduduki calon imamku. Sedangkan di kiriku 
sudah tersedia dua kursi sama seperti kursi Mama dan Papa, 
kursi itulah yang nantinya akan diduduki oleh kedua orang 
tua calon imamku. 


Semua orang telah berkumpul disana. Memandangku takjub 
dan penuh haru. 

Tidak lama kemudian, barisan ratusan orang yang hampir 
mencapai ribuan itu terbelah menjadi dua ditengah-tengah. 
Mempersilahkan laki-laki gagah dan tampan beserta 
keluarga-keluarganya dibelakang untuk melewati mereka 
menuju panggung tempatku duduk. Mereka bertepuk 
tangan. 


Aku menunduk. Laki-laki itu mulai menaiki panggung, aku 
yang sudah tau peraturannya langsung berdiri menyambut 
laki-laki itu. Aku mengulurkan tangan dan ia meraihnya 
kemudian mencium tanganku. Jantungku berdebar kencang. 
Semua orang bertepuk tangan. Kemudian kami 
bergandengan menghadap kearah tamu memamerkan 
kebahagiaan kami yang telah memiliki pasangan hidup. Aku 
tersenyum, dapat kulihat dari samping bahwa laki-laki itu 
terus menatapku haru. Aku menatapnya balik. Kedua manik 


mata kami saling mengunci. Ia semakin mengeratkan 
tanganku. Aku membalasnya erat. 


Mereka semua bertepuk tangan lagi. Kemudian kami duduk 
dikursi saling berdekatan. Akad pernikahan dimulai. Yang 
kulalui dengan jantung yang tidak pernah berhenti berdebar 
haru. 


akk 


"| like the view" ucapku sambil memandang takjub 
hamparan langit bersemburat oranye nan indah di tepi 
pantai itu. Burung-burung yang berterbangan satu arah 
turut menambah keindahan senja hari ini. "And you're my 
best view" ucap laki-laki yang sedari tadi memandangiku. 
Aku menoleh, pipiku memanas merah. 

"Bisa aja kak.." jawabku salah tingkah dan berpura-pura 
mengotak-atik kamera Cannon ku. "Mas, bukan Kak. Kamu 
dan aku kini sudah menjadi kita." 

Jelasnya sambil memotret pemandangan indah didepan 
kami dengan kameranya sendiri yang tak kalah canggih dari 
kameraku. 


"Iya kan?" Ulangnya sambil menoleh cepat padaku. 

Aku tergagap malu. "Iya..." Jawabku sambil tersenyum tulus. 
"Kita udah halal Put. Iyakan?" la memperlihatkan cincin 
emas putih dijari manis kirinya. 

"Iya" aku mendekatkan jari manis kananku yang juga 
terpampang cincin emas putih pernikahan. 


"Ini bukan akhir, 
namun awal dari ceritaku" 
— Putri, 


Pantai Nihiwatu 
Sumba, Nusa Tenggara Timur 


Assalamu'alaikum readers 
Bagaimana prolog cerita ini? 
Aku sangat berharap kalian menyukainya :( 


Janlup vote dengan cara menaburkan bintang di Kiri 
bawah ya dan komen jika kalian benar mau, 
Insyaallah aku tanggepin. 


Ada yang pernah ke pantai diatas? 
Komen deh ;) 


Bab 1 - Alam 


Hai, namaku Putri Sanjaya Puspasari 

Kalian bisa panggil aku Putri. 

Aku lahir di tanah Jawa, ayahku orang NTT sedangkan ibuku 
orang Jawa tulen. 

Keluarga kami muslim. 


Aku seorang remaja pencinta alam Indonesia. Hobiku 
menjelajahi pariwisata alam di Indonesia..sejak kecil aku 
menyukai segala hal yang berhubungan dengan alam. Sama 
seperti kedua orang tuaku yang sewaktu muda mengikuti 
komunitas pecinta alam, sejak dibangku SMA, aku juga turut 
bergabung di komunitas pecinta alam Bakti Negeri. 


Dan disinilah ceritaku dimulai. Alam adalah segalanya 
bagiku. Aku mencintai alam sama seperti aku mencintai 
orangtua ku. Kurasa alam juga mencintaiku. Dan aku sangat 
bersyukur. Tuhan menjadikanku sebagai anak Indonesia. 
Dimana Indonesia kaya akan kekayaan alamnya. 


Diumurku yang ke 21 tahun ini, komunitas pecinta alam 
yang aku ikuti mengadakan event berupa liburan wisata 
kemanapun kami, para anggotanya, mau! Event itu 
dilaksanakan selama dua bulan, dan aku tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan ini! 


Para anggotanya dihadapkan pada beberapa pilihan eksplor 
wisata, salah satunya Pantai Nihiwatu, di Pulau Sumba, Nusa 
Tenggara Timur. Ya, tanah kelahiran ayahku. 


Pantai ini masuk peringkat ke-17 dalam daftar 100 pantai 
terbaik di dunia. Dan menjadi satu-satunya Pantai di 
Indonesia yang terpilih menjadi Pantai terbaik di Asia! 

Keren banget kan? Nggak kalah sama Raja Ampat di Papua 


Namun sayangnya belum banyak yang tahu keberadaan 
Pantai indah ini. 


Dan di Pantai inilah, Pantai Nihiwatu, Sumba, Nusa Tenggara 
Timur, perjalananku dimulai. Aku memilih ikut serta dalam 
event ke Pantai indah ini. 


Alamku, Indonesiaku! 
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Bab 2 - Resort Nihiwatu 
Resort Nihiwatu 


Selama event ini, kami yang memilih eksplor di Pantai 
Nihiwatu, disewakan sebuah villa internasional dekat Pantai 
yang bernama Resort Nihiwatu. Resort ini dikelola oleh 
orang luar negeri. 


Di resort ini, tidak hanya orang pribumi saja yang menginap, 
banyak juga orang luar negeri dari mancanegara yang 
menginap di resort ini demi menikmati keindahan Pantai 
Nihiwatu. 


Karena, tidak semua orang dengan mudah mengunjungi 
pantai ini dikarenakan penjagaan yang begitu ketat. Hanya 
tamu Resort  Nihiwatu saja yang diperbolehkan 
memasukinya. 

Dan itulah salah satu dari banyak sekali yang membuatku 
bersyukur bisa menginap disini secara gratis melalui event 
pecinta alamku ini. 


kakak 


08.20 
Resort Nihiwatu 


"Banguuuuuunnn!" 


Aku mengguncang-guncangkan tubuh teman-teman se- 
kamarku untuk segera bangun. Aku memilih mandi dan 
bersiap-siap. 


20 menit kemudian... 


Aku meninggalkan mereka keluar dari villa. Villa itu 
langsung menghadap ke Samudera Hindia. Menyambar 
kamera kesayanganku dan mulai mengambil beberapa 
gambar keindahan Pantai ini. 


Sekitar empat gambar eksotik telah masuk dalam kameraku. 
Aku duduk-duduk di bangku restoran Nihiwatu, lalu mulai 
memesan beberapa makanan serta minuman untukku dan 
teman-teman. 


Beberapa saat kemudian, Aegal, Sindy, Youra, dan Lisa 
datang dan bergabung denganku, lalu kamipun langsung 
menyantap sarapan kami. 


"Eh Kak Alam mana?" Tanya Aegal. 
S 


indy menggeleng. 

Sementara Youra dan Lisa malah sibuk menata makanan 
mereka untuk difoto kemudian diunggah di insta story. 
"Mana ya?" Aku tingak tinguk mencari keberadaan Kak 
Alam, ketua kelompok event kami. 


"Hai Hola nona-nona!" 
Tanpa harus menebak-nebak, kami sudah tau bahwa itu Kak 
Alam, kelihatan dari gaya bicaranya. 


"Darimana aja sih kak?" -Lisa 

"Maaf nii telat, tadi lagi urus event, kalian nungguin aku 
ya?" -Kak Alam 

"Ya iyalah kak," Youra 

"Emang event apa lagi kak?" -Aku 

"Event tentang tahun besok" -Kak Alam 

"Udah yuk kita makan" Youra 


KKK 


Setelah sarapan... 


"Oke, kegiatan kita hari ini adalah.." 
K 


ak Alam mengecek buku jurnalnya. 
Jeda. 


Kami mengamati Kak Alam antusias sambil duduk di dekat 
kolam renang pribadi yang disediakan disana. 


"Mengamati burung-burung!" lanjutnya 


"Waaahhh! Seru bangettt!!" Sorak Lisa 
"Yaudah yuk langsung ke TKP!" Pimpin Kak Alam. 


Kami membuntuti Kak Alam. 

Aku dan Lisa dengan kamera kami, Youra dengan buku 
jurnalnya, serta Aegal dan Sindy dengan perlengkapan 
penjelajahannya. 


Petualangan baru akan dimulai! 


Hai readers! 

Nyariin scane romantis ya? 

Haha-— nanti juga akan ada kok! Siap-siap ya! ;) 
Jangan sampai melewati satu pun ya-! ^^ 


Bab 3 - Burung 


Kami jalan-jalan menyusuri tepi pantai, dan melihat burung 
bertengger di sebuah dahan pohon. 


Melihat kami yang menatap burung itu begitu lama, Kak 
Alam langsung menjelaskan pada kami. 


"Itu salah satu burung khas Sumba, namanya /ulang Sumba. 
Sedikitnya ada 200 jenis burung di Pulau Sumba." Jelas Kak 
Alam pada kami. 


Aku dan teman-teman ber-oh ria sambil mengangguk- 
angguk. 


".tapi ironisnya burung-burung itu kini terancam punah" 
lanjut Kak Alam yang membuat kita sebagai pecinta alam 
spontan merasa sangat sedih. 


Sementara itu, aku dan Lisa sibuk mengambil foto burung 
itu. 

Hmm.. lumayan susah mengambil foto yang baik untuk 
burung Julang Sumba ini. Karena mereka begitu lincah. 


Youra sibuk mencatat penjelasan Kak Alam dengan teliti 
dibuku jurnalnya. 

Kami melanjutkan perjalanan. 

Kami terus berjalan menyusuri tepi pantai hingga kami 
melihat beberapa burung kecil berwarna indah yang 
suaranya begitu merdu. 


"Itu burung apa kak?" tanya Aegal 

"Hayoo, ada yang tahu??" Tanya balik Kak Alam kepada 
kami, persis seperti seorang guru bertanya kepada 
muridnya. 


"Burung Madu atau Cinnyris Buettikoferi " jawabku 
Kak Alam menunjukkku sambil mengangguk mantap 
mengiyakan. 


"Burung madu sumba ini memiliki corak warna yang 
tergolong indah, diantaranya dengan warna bervariasi serta 
terlihat mengkilap saat terpapar sinar matahari" 

Jelas Kak Alam lagi diiringi Youra disampingnya yang sibuk 
mencatat point-point pentingnya. 


"Jenis burung madu sumba ini hanya ada di Indonesia saja. 
Mungkin belum banyak orang yang mengenal burung madu 
sumba ini..." Kak Alam mendongak memperhatikan salah 
satu burung yang sedang bertengger di dahan pohon tepi 
pantai. 


".Hal ini memang bisa dikatakan cukup wajar, karena 
mengingat burung madu sumba ini kan jenis burung 
endemik yang daerah persebarannya cukup terbatas di 
wilayah Pulau Sumba di Nusa Tenggara Barat saja." 
Lanjutnya kemudian. Kami mengangguk-angguk. 


"Burung madu ini diketahui memiliki sifat agresif pada 
sesama jenisnya." 

Aku sedikit mendekat ke Kak Alam, karena aku sangat 
tertarik jika mengenai burung langka. 


"Agresif gimana kak?" Tanya Lisa tanpa mengalihkan 
pandangannya dari kameranya. la baru saja mengambil 
pose indah burung-burung itu. 


"Jadi, kalo ada burung sesama jenis dengannya, maksudnya 
yang berjenis kelamin sama memasuki wilayah 
kekuasaannya.." Kak Alam tersenyum pada kami. 


"pada umumnya burung ini akan tampak sangat agresif, 
mereka akan mengusir mereka jauh-jauh" sambungnya. 


Aku terkekeh pelan. 


"Sebaliknya, jika ada burung berlawan jenis dengannya, dia 
akan bersikap ramah pada mereka jika musim kawin tiba, 
mereka biasanya mengajak burung lawan jenis itu mencari 
makan bersama" jelas Kak Alam. 


"Wkwkwk bisa gitu ya!.." Sindy tertawa terbahak-bahak. 


"Bisa gitu gimana? Mirip kamu kan sifatnya?" Balas Kak 
Alam yang kini fokus pada Sindy. 


"Mirip apanya kak? Warnanya yang cantik dan suaranya 
yang merdu? Oh aku tau itu, gak usah dipuji" 
Jawab Sindy dengan lagak sombong yang dibuat-buat. 


Kami malah tertawa. 


"Bukaan, kamu akan ramah hanya pada lawan jenis kan? 
Kalo sama yang sejenis galak?" Tukas Kak Alam tertawa. 


"hh Kak Alaamm!!" Sindy mencubit lengan Kak Alam 
membuat kami semua tertawa dan mencubiti pipi Sindy. 


Aku tertawa getir. Cemburu? Eumm tidak juga. Lalu apa? 
Mungkin lebih ke... 


"Putri" panggil Kak Alam yang berhasil membuatku 
tergagap. 

"Kok kaget gitu sih Put?, Hahaa" celetuk Youra. Aku 
langsung menyenggol lengan Youra kesal. Sedangkan ia 
hanya nyengir kuda. 


"Iya kak?" Kataku sambil merubah posisi duduk diatas pasir 
pantai menjadi berdiri menghampiri Kak Alam 


"Kamu ahli fotografer kan?" Tanya Kak Alam tersenyum. 
"I-iyaa..euumm sedikit" aku merendah. 

"Tugas kamu, ambil beberapa potret burung-burung itu ya! 
Untuk penilaian regu kamu." ucap Kak Alam lalu 
menyodorkan kameranya padaku. 


"Iya kak.." jawabku. 

Kak Alam tersenyum simpul. 

"Nggak pake kamera aku aja kak?" Tanyaku. Kak Alam 
tampak berpikir. 

"Pakai itu aja" Katanya sambil menunjuk kameranya dan 
tersenyum manis. 


Aku langsung menyambar kamera Kak Alam dan mulai 
mengincar burung untuk ku potret. 


"Put, aku bantu ya!" 
Lisa berdiri di sampingku. 
"Boleh" 


Beberapa lama kemudian... 


"Gimana kak hasilnya?" 
Tanyaku sambil menyodorkan kameraku- maksdunya 
kamera Kak Alam 


Kak Alam meneliti hasil jepretan ku 


"Sempurna!" 

Kami tersenyum puas. 

"Simpan itu" kata Kak Alam 

"Siap kak!" Jawabku bak hormat bendera pada Kak Alam. 
Kak Alam terkekeh. 


"Oke, sudah mulai siang saatnya kembali ke villa nona- 
nona" pimpin Kak Alam diikuti kami dibelakangnya. 
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Bab 4 - Memories 
Skip sore hari>> 


Setelah sholat, aku pergi keluar, hanya sendiri, tepatnya ke 
restoran yang ada di restort Nihiwatu ini. Hanya untuk 
menikmati teh sore hari. 


Tali kamera kugantung dileher. Dan satu kamera lagi ada 
ditangan kananku. 

"Putri!" Sapa seseorang dari arah depan yang kukenal. 

"Hai kak!" Sapaku padanya. 

"Boleh duduk disini?" Tanyanya sambil menunjuk sebuah 
kursi kosong diepanku. 


Aku mengangguk dengan agak ragu. 
Kak Alam? Tentu saja.. 
„Bukan. 


"Masih ingat aku?" Tanyanya. 

Aku tertawa kecil. "Kak Roland" kataku singkat sambil 
tersenyum. 

"Kupikir kamu tidak mengingatku" katanya dengan bahasa 
Indonesia yang lancar. "Sejahat itukah aku? Tentu saja aku 
masih ingat. Fyi, bahasa Indonesia-mu sudah lumayan 
bagus ya!" Kataku memuji. 


"Alhamdulillah" jawabnya. 


Dia bukan umat beragama Islam. Dia seorang atheis asal 
Barat. Namun bagi dia, tak masalah jika harus 
mengucapkan kalimat dalam Islam. 


"Eum sendirian aja?" Tanyanya mencairkan suasana. 

"Hemm iya" kataku sambil menyeruput teh ku. Kak Roland 
hanya memperhatikan gerak-gerikku. 

Dalam situasi canggung ini aku memilih mengotak-atik 
kameraku. 


"Kamu membawa dua kamera sekaligus?" Tanya Kak Roland 
yang membuatku tergagap. 

"Ini milik seniorku" kataku meringis sambil menunjukkan 
Kamera yang ada ditangan kananku. 

"Ah iya, kamu ikut komunitas pecinta alam ya?" Aku 
mengangguk dan tersenyum. Sekian menit hanya suara 
angin pantai dan deru ombak yang terdengar. Aku merasa 
tidak enak telah mengabaikan Kak Roland, sahabatku 
sewaktu kecil. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" Tanyaku sambil 
meletakkan kameraku dan fokus pada Kak Roland. Melihat 
perubahan drastis ku dari cuek dan sekarang 100% fokus 
padanya, Kak Roland langsung bersemangat. 


"Aku-" 
"Hai Put!" 


Aku menoleh kebelakang. 

"Kak Alam-!" Sapaku antusias. 

"Eh sorry, lagi ngobrol ya?" Kak Alam memperhatikan Kak 
Roland. 

"Iya, tapi gapapa kok kak, gabung aja" kataku sambil melirik 
Kak Roland yang wajahnya tampak masam. 


Kak Alam tersenyum padaku dan langsung menarik kursi ke 
sebelah kananku. "Euum, lanjutin deh ngobrolnya, Kakak 
mau pesan sebenar" kata Kak Alam yang langsung pergi 
meninggalkan kami berdua 


Jelas saja Kak Alam berbohong. 

Karena di restoran ini jika memesan makanan tidak perlu 
mendatangi pelayan, cukup dengan mengangkat tangan 
dan mulai memesan. 


Aku melirik Kak Roland. 

"Sampai mana tadi?" Tanyaku 

"Apa yang aku lakukan disini?" 

Kata Kak Roland tersenyum manis. 

"Ah iya" kataku tertawa kecil. 

"Disini memang rumahku kan?" Jawab Kak Roland. 


Aku melotot, bagaimana aku bisa lupa jika rumah Kak 
Roland hanya beberapa meter saja dari Resort Nihiwatu ini? 
Aku terlihat bodoh. 


"Dan disini aku sekedar mengunjungi pantai dan ya, aku 
menemukanmu!" 

Lanjut Kak Roland sambil tertawa. 

"Oh begitu, sudah lama ya kita tidak bertemu" aku 
menopang daguku. 

Kak Roland mengangguk. 


"Kamu sudah punya pasangan?" 

Pertanyaan Kak Roland yang terlalu 

to the point membuatku tersedak. 

"E-eeh kenapa?" Tanya Kak Roland sambil sedikit menepuk 
pundakku. 


"Tolong jangan bertanya seperti itu" kataku sambil sedikit 
terbatuk 

"Maafkan aku" kata Kak Roland sambil tertawa kecil. "Kok 
ketawa sih!" Kataku kesal. "Maaf" ucap Kak Roland lagi 
sambil menyembunyikan tawanya. 


KKK 


Dan kamu tidak akan sadar, ada orang yang diam-diam 
selalu memperhatikanmu. Kamu tidak akan pernah tau 
rasanya. Dan dia tidak mau kamu merasakan itu. 


Assalamu'alaikum readers!^ ^ 
Ceritanya bagus gak sih? Komen scan terbaik 
menurut kamu! 


Janlup kasih nya ya~! 


Bab 5 - Berdua Denganmu 


"Udah mau Maghrib nih Put, aku pulang duluan ya-! Kamu 
juga lansung pulang Put, jangan disini sendirian." Kak 
Roland bangkit dari kursinya setelah kami berbincang- 
bincang cukup lama. "Ah iya" kataku sambil tersenyum. 
"Sampai ketemu besok!" Ujar Kak Roland sambil berlalu. " 
Iya kak-" Jawabku sambil melambai. "Besok?" Pikirku dalam 
hati. 


Ah entahlah" sambungku sambil bangkit dari kursi dan 
membayar pesananku. 


Aku menyapu pandangan kepenjuru restoran, tapi tidak 
kutemui Kak Alam. 
Se-lama itukah memesan makanan? 


Matahari mulai tenggelam. Tidak seperti biasanya, Aku 
hanya memandangi keindahan alam didepan mataku tanpa 
berniat memotretnya. 

Kemudian berbalik arah menuju peninapan. 


kakak 


19.39 


"Liat Kak Alam nggak?" Tanyaku pada teman-teman. Mereka 
menoleh. "Kayaknya Alam tadi masih di masjid" celetuk 
Aegal yang sedang memainkan iPad nya. Aku tertegun 
disofa. 


"Apa maksud Kak Alam meninggalkanku begitu saja di 
restoran sore tadi?" Pikirku. Aku bergegas mengenakan 
hijabku dan pergi keluar. 


"Put, mau kemana?" Tanya Lisa 

"Mau keluar sebentar, kalian mau ikut?" Tawarku. Youra 
temanku yang paling cantik, Aegal yang paling judes, dan 
Sindy yang paling centil langsung bergegas mengenakan 
hijab mereka. 

"Eeh kalian semua mau ikut?" Lisa, temanku yang paling 
bijak dan mengerti diriku, memotong jalan kami menuju ke 
teras villa. la merentangkan kedua tangannya menutupi 
pintu keluar. 


"Iya. Ayo Lis kita jalan-jalan bentar ditepi pantai!" Ajak 
Youra. 


Lisa melirikku. Dia tau betul apa tujuanku keluar. 


"Eumm, ini kan udah malem. Mending bantuin aku masak 
deh buat besok pagi" Lisa beralasan. 

"Masak apa?" Aegal antusias 

"Makanan Korea instant." Ucap Lisa yang langsung menarik 
dan mendorong tubuh teman-teman lainnya pelan. 

Sambil berlalu ke dapur, Lisa mengedipkan sebelah 
matanya padaku. 

Aku hanya melongo. Lisa memang benar-benar bisa 
diandalkan. 


akakak 


Halaman masjid... 


"Assalmu'alaikum Kak" Aku menghampiri Kak Alam yang 
sedang memakai sandalnya dihalaman masjid. 


Kak Alam menoleh dan tersenyum. "Wa'alaikumussalam" 
Jawabnya yang langsung membuatku bisa bernafas lega. Itu 
artinya Kak Alam tidak marah padaku. la mengernyitkan 
sebelah alisnya menandakan dia bertanya tujuanku 
mendatanginya. 


"Mau balikin kamera kakak" kataku spontan sambil 
menyodorkan kamera Kak Alam yang dipinjamkannya 
untukku tadi pagi. Kak Alam menerima kameranya sambil 
tersenyum. "Ya Allah, Put.. kamu rela kesini malem-malem 
cuma buat balikin kamera kakak?" Ia tertawa renyah. Aku 
tergagap, "Iya kak, t-tadi sebenarnya mau aku balikin waktu 
di restoran, tapi kakak langsung pulang gitu aja.." aku 
cemberut. Kak Alam terdiam. "Oh iya ya, tadi sore kita 
ketemu.. soal kakak pulang duluan itu karena tadi kamu lagi 
asik ngobrol sama temen kamu..kan ngga enak gitu 
jadinya.." jelas Kak Alam panjang lebar. 

Aku hanya diam mendengarkan. "Maaf Put..maaaf..." 
Lanjutnya lagi sambil menangkupkan kedua tangannya. Aku 
tertawa "Iya kak..." 


"Mau balik?" Tanyanya kemudian. 

Aku terkejut. Otak ku ngelag beberapa detik. "Mau balik ke 
villa?" Ulangnya sambil tertawa geli melihat ekspresiku. 
"Atau ada yang perlu kamu bicarakan?" Lanjut Kak Alam. 


"Eh euumm, gak ada kak" ucapku spontan. Kak Alam 
tersenyum ramah. Sebenarnya aku tidak melihat ekspresi 
Kak Alam, karena aku sedikit menunduk. 


Aku terdiam diposisiku berdiri saat ini, banyak pikiran yang 
masuk dalam otakku. "Sebenarnya apa tujuan aku menemui 
Kak Alam selain mengembalikan kamera?" Tanyaku pada diri 
sendiri. 


"Hey, kok bengong? Mau ngapain malam-malam cewe 
sendirian disini?" 

Tegur Kak Alam yang langsung berbalik badan menyadari 
aku yang tidak mengikuti nya. 


Aku menunduk dan mengikuti Kak Alam dengan tetap 
menjaga jarak, karena aku tidak mau terlalu berdekatan 


dengan laki-laki yang belum jelas hubungannya denganku. 


Kak Alam berhenti mendadak membuatku hampir jatuh 
tersandung kerang-kerang kecil di pasir pantai. 


Astaghfirullah Kak, berhenti nya jangan mendadak dong" 
ucapku spontan. 

"Maaf Put, haha..kita duduk dulu?" Tawar Kak Alam sambil 
tertawa pelan. 


Aku memperhatikan sekitar untuk memastikan bukan hanya 
aku dan Kak Alam saja yang diluar malam-malam gelap 
begini. 


"Hahaha, tenang aja.. kita nggak berdua aja kok" kata Kak 
Alam yang sekaan bisa membaca pikiranku. 


".tuuh" tunjuk Kak Alam pada sebuah bangunan berteduh 
yang luas dan banyak orang berkumpul disana . 
K 


ak Alam tertawa, lagi. 


"Mau kesana Kak?" Tunjukku tempat itu sambil menyiapkan 
mataku ke kerumunan banyak orang dari berbagai ras. 
"Bukan.." Kak Alam meraih jari telunjukku. "..tapi kesitu" 
lanjutnya sembari menarik jariku kearah ayunan kayu 
disamping kiri tempat itu. 


Aku membeku dengan mataku yang tak sanggup berkedip. 
Kak Alam langsung melepaskan tanganku. Kami sama-sama 
salah tingkah. "Yuk?" Ajak Kak Alam sambil merapikan baju 
kokonya. "I-iya kak" jawabku bergetar. 


kakak 


Angin malam berdesir lembut menerbangkan bagian 
belakang hijabku. Suara sayup banyak orang dari berbagai 
negara terdengar dari sebelah kanan tempat kami duduk di 
ayunan. Deru ombak menambah suasana malam yang tak 
akan pernah terlupakan. Daun-daun seolah bersiul tertiup 
angin pantai yang berdesir. 

B 


intang-bintang yang bertaburan di langit hitam pekat 
memperindah suasana malam ini. Malam ini, mungkin akan 
menjadi malam terbaik yang pernah kurasakan di pantai ini. 


Kak Alam berdeham pelan yang membuatku sedikit 
menoleh. Sekian lama dari kami tidak ada yang saling 
berbicara, hanya desiran angin dan riuh ombak yang 
mendominasi. 


"Ehmm.." Kak Alam mulai angkat suara 

"Iya kak?" Aku menoleh sempurna kearah Kak Alam yang 
menundukkan pandangannya. "Soal yang tadi sore.." Aku 
mulai memasang kuping tajam-tajam. "Kenapa kak?" 
Kejarku tak sabar. Kak Alam memperhatikanku, raut 
wajahnya seperti sedang mengingat-ingat sesuatu yang 
lalu. Aku ikut menautkan kedua alisku penasaran. 


Kira-kira apa ya yang akan Alam bicarakan ke Putri? Janlup 
vote () dan komen! 


Bab 6 - Malam 


"Ehmm.." Kak Alam mulai angkat suara 

"Iya kak?" Aku menoleh sempurna kearah Kak Alam yang 
menundukkan pandangannya. "Soal yang tadi sore.." Aku 
mulai memasang kuping tajam-tajam. "Kenapa kak?" 
Kejarku tak sabar. Kak Alam memperhatikanku, raut 
wajahnya seperti sedang mengingat-ingat sesuatu yang 
lalu. Aku ikut menautkan kedua alisku penasaran. 


~ ~~ m~ 


Kak Alam menerawang ke depan, memperhatikan ombak 
pantai yang menari-nari diatasnya. Aku turut 
memperhatikan ombak itu. 


"Laki-laki tadi.." ucap Kak Alam tanpa menoleh ke arahku. 
Mataku membulat, aku takut Kak Alam marah, walupun 
sebenarnya tidak ada alasan khusus yang mengharuskan 
Kak Alam marah padaku. 


"Roland?" la menoleh tepat padaku. Hatiku berdebar 
kencang. Entah mengapa aku dan Kak Alam sejak dulu 
sama-sama merasa tidak enak jika ketahuan bersama lawan 
jenis diluar kami. Padahal tidak ada hubungan apapun 
diantara kami kecuali senior-dan junior. Aku tidak langsung 
menjawab. Aku hanya menoleh pelan kearah wajah Kak 
Alam. 


Membayangkan wajah marahnya. 

"Iya kak." Jawabku kemudian. 

"Kenapa kak?" Tanyaku takut-takut. 

"Kayaknya kakak kenal" jawab Kak Alam masih dengan 
wajah yang menoleh padaku namun matanya menatap 


kebawah. Hatiku benar-benar mau copot membayangkan 
pertanyaan Kak Alam tentang Kak Roland. 


Aku terus memandang wajah Kak Alam nanar. Kulit 
bersihnya semakin bercahaya diterpa sinar rembulan. 
Hidungmancungnya masih menetes air wudhu yang 
membuatnya berkilauan, bulu matanya lentik dan matanya 
bulat. Senyum tipis selalu terulas di bibir ramahnya. 


Dan, untuk pertama kalinya aku takut wajah ramah Kak 
Alam akan berubah menjadi wajah masam padaku. "Eumm 
Kakak kenal?" Tanyaku memastikan. 


Kak Alam mengangkat wajahnya. Dan sekarang aku yang 
otomatis mengalihkan pandanganku kebawah. "Iya" Jawab 
Kak Alam singkat, padat, dan jelas. Kak Alam kembali 
memperhatikan deru ombak. "Jadi, kakak cuma mau nanya 
itu aja?" Tanyaku lega sambil mengayun kecil kakiku. "Eum 
engga juga sih..kalo kamu sendiri mau ngomong apa?" 
Jawab Kak Alam sambil memainkan pasir pantai dibawahnya 
dengan kaki. 


"Ehum..kalo akuu, ehm mau ngomong apa ya?" Jawabku 
kikuk. Kak Alam tertawa kecil. Aku memainkan bola mataku 
mencari topik. "Ah iya, kakak kangen ga sih sama orang tua 
kakak?" Aku meringis, memamerkan kumis kucing yang 
terbentuk di pipi bagian atas. "Ya jelas kangen dong... Tapi-" 
Kak Alam memandangku, membuatku pelan-pelan 
melambatkan laju ayunanku sampai hampir berhenti. "- 
kadang gimana ya.." lanjutnya semakin menatapku. Aku 
yang merasa Kak Alam ingin diperhatikan seratus persen 
saat bercerita, kini langsung memberhentikan laju 
ayunanku dan seratus persen memperhatikan Kak Alam. 


"Mereka terlalu ikut campur sama masalah pribadi kakak. 
You know lah.. masalah perjodohan." Senyumku pelan-pelan 


memudar begitu mendengar penuturan dari bibirnya. Aku 
hanya tertawa hambar menanggapinya. "Kalo boleh tau Kak, 
kakak punya perasaan gitu nggak sama wanita itu?" 
Tanyaku sedikit lancang. 

Kak Alam tersenyum padaku yang seketika membuatku 
sedikit menunduk. "Kakak belum tau dia kayak gimana, liat 
wajahnya aja belum pernah." la tertawa kecil. Aku 
mengangguk mengerti. "Kayaknya dia cantik luar dalam" 
pikirku dalam hati. 

"Terus kenapa kakak bisa ga suka? Eum maksudnya gasuka 
dijodohin sama dia. Kan kakak belum tau wajahnya." Ujarku 
berbelit-belit yang membuat Kak Alam tertawa kecil. "Iya 
juga sih." hanya kalimat itu yang keluar dari bibirnya. "Jadi 
kakak terima perjodohan itu? Maaf kak aku lancang." 
Akhirnya ku keluarkan juga pertanyaan yang sejak tadi 
tertahan di tenggorokanku. "Gatau deh, kakak bingung 
banget. Kakak belum mikir terlalu kesitu, tapi bukan berarti 
kakak belum punya niat menikah.." aku tertawa. "..hanya 
saja kakak nggak mau dijodoh-jodohin kaya gitu..kakak juga 
udah punya target istri juga." Lanjut Kak Alam yang berhasil 
membuatku terdiam. "Tapi di satu sisi kakak nggak mau 
buat Mama sama Papa sedih dan kecewa. So, bingung deh.. 
kakak akan liat besok deh." Tutup Kak Alam. Aku 
menganguk-angguk pelan. 


"Kamu sendiri?" Kini Kak Alam yang meringis. Aku 
menggaruk alisku kikuk. 

"Kalo rencana nikah Insyaallah udah ada, kalo calonn.." aku 
meliriknya, ia tertawa kecil. "..gitu deh." Lanjutku sambil 
memainkan tali ayunan. "Gitu gimana?" Kejar Kak Alam 
penasaran sambil tertawa. Aku menggigit bibir bawahku 
grogi. "Eum belum nemu" kataku sedikit berbohong. "Belum 
nemu yang cocok, ada sii tapi mungkin perasaan ini cuma 
berlaku buat aku aja kak..hehe." ulangku. Kak Alam 
menganguk-angguk mengerti. "Sip deh kalo gitu, beruntung 
deh kamu ngga dijodoh-jodohin gini kaya kakak, jadi selama 


kamu bisa bebas memilih, pilihlah yang baik dan sholeh-!" 
Pesan Kak Alam padaku. Air mukanya terlihat hambar. "I-iya 
kak." Aku menatap wajah sendunya lekat-lekat. 


"Padahal yang aku mau kan Kak Alam sendiri Kak-!" Teriakku 
dalam hati. 

"Astaghfirullah, maaf nih malah jadi curhat, tentang nikah 
lagi." kata Kak Alam kemudian sambil mengusap kasar 
wajah ademnya. "Hahaha, nggak papa lagi kak-! Kan sama- 
sama curhat juga..kadang cowo curhat itu juga perlu kok-!" 
Balasku sambil tersenyum tulus. 

Kak Alam tersenyum dalam tundukkannya. Tiba-tiba 
matanya membulat. "Kenapa Kak?" Aku menyadari 
perubahan ekspresinya. 

"Udah jam sebelas Put, yuk pulang" ujar Kak Alam sambil 
bangkit dari ayunan. 


"Oh iya udah jam 11 malam loh! Astaghfirullahal'adzim.." 
Aku memperhatikan jam tanganku. Kak Alam tertawa kecil. 
"Ntar takut timbul fitnah lagi" katanya. "Yaudah, pulang yuk. 
Maaf ya kakak malah ajak kamu kesini" tambahnya salah 
tingkah. 

Aku mengangguk dan tersenyum. 


Malam itu, aku dan Kak Alam berjalan berdampingan 
dengan menjaga jarak aman. Aku harus segera tidur walau 
hanya sebentar demi bisa melaksanakan Sholat Sunnah 
Tahajjud. 

Dan tanggung jawabku untuk membangunkan teman- 
temanku sholat Tahajud harus ku tunaikan. 


Terimakasih untuk malam ini 
Ingin ku sampaikan kalimat itu pada Kak Alam namun aku 
terlalu malu. 


Huehehehehe, belum terlalu bisa buat scane baper 
:''( 
Janlupa vote yaa~ oke makasih. Lanjut~! 


Bab 7 - Arti Sebuah Teman 


"Langsung istirahat ya!" Komando Kak Alam ketika kami 
sudah sampai didepan pintu villa. Aku mengangguk malu. 
Entah Kak Alam yang diam-diam menghanyutkan atau aku 
yang baperan. "I-iya kak..makasih" aku langsung berbalik 
badan masuk ke pintu villa ku. 


Terlalu lama bersama Kak Alam membuatku sedikit gugup. 
Dan tidak baik juga laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahram berduaan. Meskipun tadi ditempat kami berdua 
memang ramai orang disana. Aku masuk tanpa 
menghiraukan lambaian tangan Kak Alam. Sudah cukup 
pipiku memanas karena terlalu malu. 


Krieeett.. 


"Assalamu'alaikum" aku melepas sandalku dan melangkah 
masuk. 

"Cieeeeeeeee!!!" Aku kembali terkejut. Entah untuk 
keberapa kalinya. Terlalu banyak kejutan untukku hari ini. 


"Astagfirullah-!" Spontan ku. 


"Hih! Apaan sih!?" Pipiku memerah matang. Aku melirik 
kearah Lisa. 

"Eh tadi salah liat ga sih??" Tambah Youra. "Ihh kepooo, 
jawaban salamnya mana?" Aku tertawa. 


"Wa'alaikumsalam cantiiiikk!!" Sorak mereka kompak sambil 
memasang wajah sok imut. Aku hanya menggelengkan 
kepala sambil tersenyum geli. "Langsung istirahat ya!" 
Lanjut mereka lagi dengan kompak menirukan kalimat Kak 
Alam, dengan suara yang lebih keras dan dibuat-buat. 


Blush! 


Pipiku merah sempurna seperti kepiting rebus. "Ka-kaliaan!! 
Ngapain ngupingin pembicaraan aku sama Kak Alam?!" Aku 
berhambur mengejar mereka. Mereka berhamburan ke 
kamar dan menyembunyikan tubuhnya diantara bantal- 
bantal besar. "Astaghfirullahal'adzim.." aku duduk disofaku- 
sofa kami. 


"Hahaha...udah Putri, jangan marah-marah terus ih.. mau 
teh ngga?" 

Lisa menyodorkan teh hangat padaku. 

"Makasih Lisa.." Sambutku antusias. 

Lisa tersenyum. Aku menyeruput teh hangat buatan Lisa. 
Lisa benar-benar membantu. Aku merasa cukup hangat dan 
tenang. "Ini kan udah lewat tengah malam. Kenapa kalian 
semua belum tidur?" Tanyaku pada teman-teman se- 
kamarku dan kembali menyeruput teh ku. 


Mereka saling berpandangan usil. 

"Hemmm, kamu sendiri kenapa tengah malam gini baru 
pulang?" Kata-kata Youra membuatku tertegun. "Hayooooo, 
ngapain ajaa Putrii?" Goda Sindy. "Astaghfirullahal'adzim, 
otak aku traveling gais!" Tambah Aegal sambil berlagak 
memijit pelipisnya. 

"Traveling kemana Gal? Kamu mikirin apaa??" Tanya Sindy 
menaikkan alisnya sambil melirikku usil. "K-kalo cowo sama 
cewe malem-malem kann-" 

"-Udah stop! Kalian ngapain sih?" Potongku. Mereka terdiam 
sambil terkikik. Aku menatap kesal satu per satu temanku, 
kecuali Lisa. "Gini ya. Aku pulang jam segini karena.." "- 
Apa?" Potong Youra usil. "..karena tadi aku niatnya mau 
balikin kamera Kak Alam, eh terus diajak ngobrol. Udah itu 
aja" kataku sambil menenggelamkan wajahku di bantal 
menyembunyikan pipiku yang merah merona. Mereka hanya 
memperhatikanku sambil tertawa puas, termasuk Lisa. 


"Kalian sendiri kenapa jam segini belum tidur-tidur juga?" 
Tanyaku balik penuh kemenangan. Kini mereka lah yang 
terdiam. "Jadi sebenarnya kami tuh nungguin kamu pulang 
Put" kalimat tenang Lisa membuatku tercengang ditambah 
terharu. "Yang bener?" Tanyaku sambil menimbulkan 
wajahku dari bantal. "Gitu deh." Jawab Sindy. 

"Habisnya, kita tuh agak khawatir gitu salah satu diantara 
kita dari tadi belum balik-balik juga" lanjutnya. 

"Ya Allah. ‚kalian nggak harus gitu juga kali, aku pasti 
pulang kok. Daripada kalian ngantuk-ngantuk ginii" Mataku 
berkaca-kaca. "Kita emang ngantuk. Banget malahan. Tapi 
kita nggak bisa tidur pulas Put, karena khawatir sama kamu. 
Kan kita ga tau kalo kamu perginya sama Kak Alam" jelas 
Lisa. 

"Iya, kalau kita tau kan pasti kita santai-santai aja. Karena 
kita semua percaya kalo Kak Alam orangnya baik dan nggak 
akan macem-macem.. iya nggak??" Tambah Sindy. "Betuull" 
sorak Aegal, Youra, dan Lisa sambil tersenyum. Aku menatap 
menghambur memeluk teman-temanku. Mereka juga 
membalas pelukanku. Kami menjadi lingkaran yang saling 
berpelukan. 


"Yaudah tidur yuk, alangkah baiknya kita tidur dulu sebelum 
melaksanakan sholat tahajud." Kataku sambil melepas 
pelukan. 


"Siap!" Jawab mereka kompak dan bersiap untuk tidur. 


Tidak lupa kami berdoa kemudian langsung tidur dan 
disambut dialam mimpi yang indah. 


kakak 


Bab 8 - Berita 


Tuuut.. 
Tuuut... 
Tuuuut... 


"Halo?" 


Suara bergemrisik terdengar dari seberang. Pandanganku 
kini menerawang kekanan kekiri dengan cemas menunggu 
jawaban. 


Mataku membulat mendengar suara yang begitu kukenal. 
Orang yang sangat lama tidak ku jumpai. 


"Ma.." suaraku bergetar 


Suara diseberang telepon berganti menjadi suara berat 
seorang laki-laki paruh baya. 


"Wa'alaikumsalam warohmahmatullahi wabarokatuh" 


Telepon terputus. Aku meletakkan ponselku diatas meja. 
Terdiam diposisi berdiriku. Mataku menerawang ke depan 
nanar. 


"Kak Alam." Cetusku setelah beberapa lama terdiam. 
Kemudian berlari keluar sebelum Aegal menghentikanku. 


"Putri!" Aku menoleh cepat. 

"Kamu kenapa? Kayaknya buru-buru dan cemas gitu? Ada 
apa?" Tanya Aegal cemas. "Mama sakit" kataku dengan 
wajah cemas sekali. 

"Astaghfirullahal'adzim..sakit apa?" Kata Aegal yang 
spontan memegang kedua pundakku dengan erat, berharap 
itu akan sedikit memberi kekuatan untukku. "A-aku, aku 
harus segera mencari Kak Alam" putus Putri setelah 
beberapa detik terdiam. Aegal diam. 

"Yaudah-! Aku anterin!" Aegal menarik cepat tanganku 
menuju villa Kak Alam tinggal. Aku hanya mengangguk 
pasrah. 


KKK 


"Itu..Putri kan? Mau kemana mereka?" 
Seseorang dibalik pohon sedari tadi memperhatikan kami 
berdua. Matanya menyipit seperti menyelidiki sesuatu. 


KKK 


"Assalamu'alaikum" Aegal mengetuk pintu villa Kak Alam. 


"Wa'alaikumsalam..--Putri!" 

Pandangan Kak Alam langsung mengarah kepadaku, bukan 
ke Aegal selaku orang yang mengetuk pintu villanya. "Kamu 
kenapa?" Kak Alam mendekatiku sambil mempersilahkan 
kami berdua duduk. Aku memperhatikan Kak Alam sedih. 
Tanpa harus bertanya, Kak Alam sudah bisa membaca 
perasaanku dari raut wajahku. "A-aku..i-ijin pulang ya kak" 


kataku terbata-bata. Sebelum diusir, Aegal memilih 
meninggalkan kami berdua diteras villa. "Kalau gitu aku 
duluan ya Put, takut menganggu" 

Aku dan Alam mengangguk. 

Kak Alam kembali fokus memperhatikanku. "Mama aku sakit 
kak, dan aku harus pulang" Singkat dan jelas. Namun Kak 
Alam masih saja menatapku, yang membuat aku beberapa 
kali menundukkan pandangan. "Yasudah. Silahkan" putus 
Kak Alam sambil tersenyum getir. 


Aku mengangkat wajah. Memperhatikan wajah Kak Alam 
yang tertunduk lesu. Mungkin dia baru saja bangun tidur 
setelah semalam pulang larut. Itu yang kukira. 


Mata bulatnya terlihat sayu dan muncul sedikit kantong 
mata. Namun, wajahnya masih bercahaya dengan 
senyuman yang selalu terulas tanpa henti. Sekian lama, 
deru ombak mengisi kesepian diantara kami. Hingga Kak 
Alam angkat suara. "Pulang kapan?" 


"Secepatnya, mama sudah kritis Kak" 
Mataku kembali berkaca-kaca. 
K 


ak Alam tau betul rasanya jadi anak pecinta alam yang 
harus selalu siap jika ada keperluan merantau dadakan, dan 
harus meninggalkan orang tua mereka sendirian dirumah. 
"Kakak antar." Kata Kak Alam telak. Aku mengangguk cepat 
tanpa bisa mengelak, karena bagaimanapun aku tidak bisa 
jika harus pulang sendirian. 


Kak Alam langsung berdiri disusul wajahku yang terangkat 
memandang wajah kuat Kak Alam. "Alangkah beruntungnya 
orang yang nanti akan mendapatkan Kak Alam seutuhnya. 
Tapi tentu bukan aku, aku tau Kak Alam sudah memiliki 


calon.." aku langsung menggeleng cepat, segera menangkis 
pikiran itu jauh-jauh. Bagaimana bisa dikondisi tegang 
seperti sekarang ini aku malah memikirkan hal seperti itu? 


"Ayo" Kak Alam membuyarkan lamunanku. "S-sekarang?" 
Pertanyaan spontanku membuat Kak Alam terlihat kecut 
sambil memutar bola matanya. 

Belum pernahku lihat Kak Alam bersikap seperti itu. Aku 
langsung berdiri dan Kak Alam langsung menarik tanganku. 
Jantungku berdebar-debar. Hampir saja aku menjerit karena 
sangat terkejut. Ingin sekali menarik tanganku dari 
genggaman Kak Alam, namun kulihat raut wajah Kak Alam 
benar-benar sedang serius dan mungkin ada alasan 
tersendiri bagi Kak Alam seperti ini. Aku berusaha tenang 
dan tidak terlihat grogi. Kak Alam membawaku menuju teras 
villa perempuan. Kami berhenti, barulah Kak Alam 
melepaskan tanganku. 


Betapa terkejutnya Kak Alam yang menyadarinya, dengan 
spontan Kak Alam menjauh tiga langkah kekiri dariku. 
"Astaghfirullah, maaf Put" kata Kak Alam sambil sedikit 
menundukkan kepalanya. Aku mengangguk. 


"Tadi sebenarnya kakak mau melepaskan genggaman kakak 
dari tanganku. Tapi-" 


"Maaf Put, tadi kakak benar-benar spontan. Kakak terlalu 
terbawa perasaan..maksudnya kakak bisa ngerasain 
kejadian kayak kamu, kakak harap orang tua kamu dan 
orang tua kakak baik-baik saja" jelas Kak Alam panjang 
lebar. Aku hanya bisa mengangguk meng-amini. 


"Kak Alam?" Sindy yang sedang membawa selang untuk 
menyiram tanaman tiba-tiba muncul dari pintu villa. "Kak 
Alam? Mana Sin?" Tambah Lisa yang menongolkan 
kepalanya diantara Sindy dan pintu villa. 


"Hah? Kak Alam?" Satu kepala muncul lagi diatas Sindy. 
Siapa lagi kalau bukan Youra. "Kak Alaamm ngapain 
disituuu? Masuk sini jangan diluar, nggak enak tau" tambah 
satu lagi kepala judes Aegal diatas Lisa. 


Aku dan Kak Alam hanya melongo melihat empat kepala 
yang sedang memperhatikan mereka. "Em, gini. Kakak mau 
anterin Putri pulang" 

"Aapaa??" Mereka yang ditengah pintu serontak kaget , 
kecuali Aegal. 


"Jadi, untuk sekarang ini kita semua pulang" putus Kak 
Alam. "Putri kamu kenapa?" Tanya Lisa yang langsung 
menghampiriku cemas. "Mamanya sakit" Kak Alam 
menjawab yang langsung disoroti teman-temanku. 

"Yang mau ikut teman kalian, cepat bersiap-siap dan kita 
akan langsung pulang" komando Kak Alam yang langsung 
dilaksanakan teman-teman pecinta alam dengan gerak 
cepat. 


"Putri!" Tiba-tiba Kak Roland datang. 

"Kak Roland?" Mataku melebar. 

"Tadi kakak sempet liat kamu sama teman kamu didekat 
villa. Ada apa Put??" Kak Roland tampak sangak. "Mama 
sakit kak, jadi aku berniat pulang." Kataku muram. "Semoga 
mama baik-baik saja ya Put" 

Kak Roland tampak ikut muram. 


Aamiin kak". Dapat kurasakan dari sudut mataku, Kak Alam 
hanya memandangiku dan Roland yang tampaknya sangat 
akrab. 


"Kak aku masuk duluan" kataku pada Kak Alam. "Duduk 
dulu aja Kak" perintahku pada Kak Roland sebelum aku 


benar-benar menghilang diujung tembok. 


KKK 


Aku menyiapkan semua barang-barangku. Lalu pergi 
menghampiri teman-teman. 


"Teman-teman.." Mereka menoleh 
"Maafkan aku, mungkin karena aku, event ini tidak berjalan 
ekspestasi kalian" kataku menunduk. 


Mereka tersenyum. 

"Tidak apa, orang tua lebih berharga daripada event gratis 
yang menggiurkan." Kata-kata bijak Youra membuatku 
menangis. 


Maafkan aku" hanya itu yang bisa kuucapkan pada teman- 
teman. 
Mereka tersenyum. 


"Ayo cepat, Kak Alam sudah menunggu". Perintah Youra. 
S 


ebelumnya, kami semua berpelukan. 


KKK 


"Siap?" Kak Alam sudah menggenggam erat setiran mobil. 
Aku duduk disebelah Kak Alam. Aku mengangguk. Mesin 
dinyalakan dan perlahan meninggalkan pantai indah ini. 


"Seandainya kamu tau apa yang aku rasakan. Kamu tidak 
perlu memintaku untuk melakukannya, karena aku akan 
melakukan itu tanpa harus kamu minta." 


- Seseorang 


Bab 9 - Keluarga 


Cahaya mentari menyemburat dari celah-celah daun pohon 
yang masih rindang. Pepohonan berjajar rapi teratur yang 
selalu bisa meneduhkan pengguna jalan. Suara burung 
berkicauan sahut menyahut berterbangan kian kemari dari 
dahan ke dahan. Daun masih tertimbun embun segar nan 
tebal ketika kami sampai disana. Aroma tanah yang basah 
menguar menambah khas pedesaan yang masih asri. 
Kupikir tadi malam hujan. 


Sebuah rumah kayu sederhana tampak berdiri kokoh. 
Disampingnya pohon mangga yang buahnya ranum 
bergelantungan melambai-lambai ditiup angin dan 
dijatuhkan oleh ranting. 


Tanah kelahiran. 


Aku terdiam sejenak didepan rumah kayu itu, rumah 
berkumpul bersama keluarga sewaktu kecil. Bayangan 
seorang Putri kecil berlarian tepat di depanku. Terjatuh 
karena batu didepannya yang tidak dihiraukannya demi 
seekor kupu-kupu biru. Kemudian bangkit dan kembali 
mengejarnya. Terus seperti itu hingga seorang perempuan 
kepala tiga memanggilnya untuk masuk kedalam rumah 
kayu itu. 

Kulihat juga, Putri kecil itu menjumput satu buah mangga 
ranum didekat ia jatuh sebelum ia masuk kedalam rumah 
kayu itu menyusul ibu tercintanya. 


Itulah masa kecilku. Putri semasa kecil. Tiba-tiba aku 
tersadar dari lamunan. "Putri" suara lembut menyapaku dari 
belakang. Aku tersenyum. Laki-laki meneduhkan itu 
tersenyum tulus padaku. Aku tidak terlalu menghiraukannya 
karena terlalu tak sabar ingin cepat-cepat masuk kerumah 


kayu itu. Meninggalkan teman-temanku sejenak untuk 
menemui orang tuaku. 


Berlari berhambur layaknya Putri kecil. Terdiam membisu di 
pintu ruang tengah. Dua makhluk yang paling aku cintai. 
Mama dan Papa. Dua pasang mata mengunciku. Keduanya 
sama-sama tak bisa berkata-kata. Mereka hanya bis 
berhambur memelukku erat, erat sekali. Aku menangis 
dalam dekapan mereka. 


"Mama, Papa. Putri rindu." 

Kataku sambil terisak. Mama mengelus rambut ku lembut 
sekali. Papa menangis bahagia. "Mama, mama gimana 
keadaannya?" Aku langsung mendudukkan Mama dan Papa. 


Mama tersenyum. Senyum yang entah maksdunya apa.. 


"Mama mu.." Papa angkat suara 

Aku balik memperhatikan Papa. 

Aku tidak mengerti akan semua ini. Papa bilang di telepon 
kemarin, katanya Mama sedang sakit. Tapi kenapa Mama 
begitu bugar? 


Papa menoleh ke belakang. Spontan aku ikut menoleh. Kak 
Alam. Laki-laki menyejukkan itu.. 

Aku kembali menoleh pada Papa, dengan air muka yang 
seolah bertanya apa maksudnya? 

"Nak alam, ayo sini!" Suruh Papa. 

Kak Alam masuk dengan tangan ngapurancang seraya 
mengucap salam. la berjalan melewati ku. Aku sadar, ia 
sempat melirikku sebentar, apa maksudnya? 


Xe 
Kini dalam ruang ini, hanya ada empat pasang mata yang 


saling bertatapan. Kak Alam duduk disamping Papa, 
tepatnya didepanku. 


"Papa dan Mama ingin menjodohkanmu" Papa memecah 
keheningan. Aku tergagap dan dengan spontan mataku 
membulat sempurna. 

"Kak-" kalimatku terpotong oleh anggukan tulus Kak Alam. 


Blush... 


Pipiku memerah sempurna. 

Semua rasa bercampur didalam hatiku. Campur aduk 
hingga rasanya tak karuan. Tentu rasa terkejut yang luar 
biasa. Kecewa karena Papa dan Mama membohongiku hanya 
untuk perjodohan, sekaligus bahagia jika calon menantu 
Mama dan Papa seperti yang aku harapkan. Tapi tidak 
sedikit juga rasa cemas, karena takut pihak Kak Alam tak 
menyetujui. Dan rasa bingung tentu ada dalam hati dan 
pikiranku. Entahlah, kurang lebih seperti itu..karena rasa ini 
benar-benar Allahuakbar sekali bagiku. 


Sekian lama keheningan merayapi rumah kayu ini. "Kenapa 
Mama harus berbohong?" Tanyaku dengan suara bergetar. 


"Mama-mu tidak berbohong Putri" Potong Kak Alam. Aku 
menoleh. "Jangan ikut campur" kalimat spontan keluar dari 
mulutku yang tak bisa membendung rasa campur aduk ini. 
Aku langsung tersadar bahwa mungkin kalimatku barusan 
menyinggung Kak Alam. "Astaghfirullahal'adzim..maaf-" 
"Nggak apa-apa" potong Kak Alam yang tidak ingin aku 
terlalu merasa bersalah. 


"Maafin Mama ya Put, karena Mama sangat sedih diumur 
kamu yang sudah matang ini kamu belum memiliki calon" 
wajah Mama terlihat muram. 

Aku jadi tidak enak pada Mama, Papa , dan juga Kak Alam. 
Aku pikir aku terlalu egois? 


"Papa juga sedih, diumur Papa dan Mama yang sudah tua ini 
belum juga diberi cucu" Mataku membulat serasa mau 


keluar. "Insyaallah secepatnya keinginan Mama dan Papa 
akan terlaksana" Kalimat Kak Alam membuat darahku 
seakan berhenti mengalir seketika. Bukan hanya mataku 
yang membulat seperti ingin copot saja, tapi juga dengan 
hatiku. Serasa ingin copot. Bahkan berkali-kali aku terus 
mengurut dadaku samar. 


"K-kakk" tak bisa kulanjutkan kalimatku. "Ibu dan Ayah 
Kakak sudah setuju" Aku menelan ludah. 

Kuharap ini bukan mimpi. Karena, apapun itu..AKU SANGAT 
SENANG!! 

Kak Alam berbalik memandang Mama dan Papa. "Dengan 
penuh hormat, saya.., Muhammad Alam Wicaksono melamar 
putri Bapak dan Ibu yang bernama Putri Sanjaya Puspasari 
untuk ta'aruf sampai kami semua benar-benar siap untuk.." 
Aku menelan ludah berkali-kali. "..menikah" 


Kalimat Kak Alam sukses membuatku lemas karena berkali- 
kali senam jantung. "Nak, kami merestui kalian berdua..jaga 
Putri baik-baik ya, Mama sama Papa percaya sama kamu.. 
Insyaallah kalian pasangan yang baik dunia akhirat" Ujar 
Mama diiringi senyum Papa. "Aamiin, terimakasih Ma Pa.." 
kalimat Kak Alam terdengar begitu bahagia. Aku terdiam 
sementara Kak Alam selalu mencuri pandang. 


Dan ternyata yang kuimpikan selama ini benar-benar 
terjadi. 

Tuhan memerintahkan alam untuk menyatukanku 
dengan Alam. 


Assalamu'alaikum! ^ ^ 


Gimana-gimana? 
Ceritanya cepet banget ya langsung ta'aruf an? Heheee, 
Afwan deeh ini ceritanya nggak terlalu yang banyak 


konfliknya gitu ya, karena dunia nyata aja cukup banyak 
konflik yang terjadi..so, di dunia watty aku buat yang lurus- 
lurus ajaa— 


Gitu deh, please komen apa aja boleh! 
Aku benar-benar butuh komen kalian tentang cerita aku ini! 
Dan aku butuh bangettt vote dari kalian! Janlup setiap 
mampir bab kalian taburin bintang ya! 


Makasih.. 


Salam: 
@sabrinayosh 


Bab 10 - Pertemuan 


Setalah mengetahui keadaan Mama dan Papa baik-baik saja, 
Mama meminta Kak Alam untuk membawa aku dan teman- 
teman kembali ke Pantai Nihiwatu untuk melanjutkan event 
kami. Diperjalanan, aku dan Kak Alam hanya diam. Begitu 
juga dengan teman-teman. Sepertinya mereka bisa 
membaca situasi, jadi mereka berusaha tidak mengganggu 
Kami. 


Aku melirik Kak Alam yang sibuk menyetir. Memperhatikan 
detail wajahnya. Senang rasanya aku dijodohkan dengan 
orang yang benar-benar aku cintai. Air mukanya selalu 
terlihat adem dan tingkah lakunya selalu mengayomi. 
Wajahnya tampan khas Arab. Dan menurutku dia sudah 
lebih cukup untuk kumiliki. 


Tapi untuk saat ini, aku belum berani berbincang-bincang 
dengan Kak Alam, walaupun kami telah resmi ber ta'aruf. 
Sunyi menyelimuti penghuni mobil. 

Hanya deru mesin yang terdengar. 

Tiba-tiba Kak Alam menoleh tepat ke wajahku. Aku yang 
sedari tadi memperhatikan Kak Alam tanpa henti langsung 
mengalihkan pandangan. 

Kak Alam terkekeh. "Kenapa?" Tanya Kak Alam. Aku melototi 
Kak Alam, kemudian melirik sedikit kebelakang. Memberi 
kode-kode untuk jangan terlalu memperlihatkan sesuatu 
diantara kami berdua. Kak Alam hanya menjulurkan 
lidahnya. Entahlah, aku merasa malu pada teman-temanku. 


KKK 


16.30 
Nihiwatu Beach 


Kami semua turun dan mulai memasukkan kembali barang- 
barang kami kedalam. 


"Teman-teman, maafkan aku..ternyata Mama-" 
"Tidak apa, iyakan teman-teman?" Potong Aegal. 
"Betuull!!" 


"Malah kami senang ada perjalanan gratis ke pedesaan yang 
asri banget!!" Lisa heboh. 


Kami tertawa. 


"Mari aku bantu nona-nona" 

Sela Kak Alam sambil membawakan beberapa barang kami 
kedalam villa. Ketika Kak Alam melewatiku, lagi-lagi ia 
menaik-turunkan alisnya padaku. 


Mereka sangat senang! 
Kecuali aku, aku takut Kak Alam semakin menampakkan 
sesuatu diantara kami berdua. 


Teman-teman masuk ke villa meninggalkan aku seorang diri 
duduk termenung. 


Beberapa menit kemudian, Kak Alam keluar dan langsung 
duduk dikursi tepat didepanku. 


Aku melotot. 


"Tenang, mereka tidak akan tau hubungan ini. Dan Kakak 
juga nggak se kanak-kanak itu, kakak akan bersikap biasa 
padamu." 


Ucap Kak Alam sebelum aku angkat suara. 


"Maaf kak, kalo selama ini aku nyinggung kakak" jawabku 
sambil sedikit menundukkan pandangan. 


la tersenyum. 
Dan itu manis sekali. 


"Putri?" Seseorang mengagetkan kami berdua. 


"K-kak Roland?" Aku bolak-balik menatap Roland. Aku 
merasa Dejavu. 


"K-kak Alam" aku memperhatikan Kak Alam pelan-pelan. 


"Oh ini yang namanya Roland? Salken ya, aku Alam" Kak 
Alam menyambut Kak Roland dengan hangat. Tapi 
sepertinya ada yang tidak beres. 


"Aku masuk duluan, mau bantu temen-temen" ucapku yang 
langsung masuk kedalam villa. 


kk 

"Kak Alam!" 

Alam yang sedang menikmati kopinya menoleh pada Aegal. 
"Hari ini acaranya ngapain aja?" 


"Nah ini, Kak Alam lupa bilangin. Jadi tadi kakak dapet 
perintah dari senior. Untuk event ini tidak diharuskan 
membuat acara, karena event ini tujuannya untuk 
bersenang-senang aja gitu..bilangin ke yang lain ya!" Jelas 
Kak Alam. 


"Waaah, jadi sekarang bebas ya? Oke kak aku sampein ke 
yang lain!" Jawab Aegal yang secepat kilat berlari. 


Kak Alam hanya mengangguk. 


Sedang asik menikmati kopi sore harinya, Kak Alam samar- 
samar melihat Putri daaan- 


la perlahan-lahan menghampiri mereka. 


Heuum, Putri sama siapa ya kira-kira? 
Tebak di kolom komentar >< 
Kalo mau next banyakin vote nya ya! 


Bab 11 - Berbeda 
10.00 WIB 


Aku sedikit bermalasan pagi ini karena aku tau sejak hari ini 
tidak ada acara-acara lagi. Tapi tidak semalas yang kalian 
bayangkan. Aku tetap menjalankan keseharianku sebagai 
wanita dan muslimah yang baik. 


Entah kenapa tiba-tiba aku teringat pada Kak Alam. Dan 
berniat membawakan sarapan untuknya yang kubuat 
sehabis shubuh bersama Kak Roland. 


x 
"Assalamu'alaikum" 
Kak Alam menoleh. 


"Wa'alaikumsalam" jawab Kak Alam yang langsung 
membaca kembali bukunya. 


"Kak, ini aku bawain sarapan. Dimakan ya!" Aku 
menyodorkan sekotak tempat makan berisi nasi dan 
beberapa sea-food yang ada disini. 


Kak Alam hanya meliriknya tanpa menerima kotak itu 
dariku. 


Aku diam. Aku mulai pegal menggantungkan kotak makan 
itu pada kedua tanganku. Maka, aku letakkan saja kotak itu 
di kursi sebelah Kak Alam. 

Ingin duduk didepannya, tapi ragu. 


"Duduk aja" sontak aku menoleh ke Kak Alam. 


"Iya" 

Mengapa Kak Alam dingin sekali? 

Kuperhatikan wajah Kak Alam. 

Tidak ada senyumannya pagi ini? 

Wajahnya masam. Kuharap ia tak marah padaku. Kurasa aku 
tidak membuat kesalahan apapun padanya. 

"Kakak kenap-" 

Kak Alam langsung berlalu. 


Aku terdiam dikursiku sambil melirik kotak makan dimeja. 


"Kak Alam juga nggak berniat bawa kotak itu bersamanya" 
ucapku lesu. 


"Hai putri!" 
Aku malas. Sudah pasti dia Kak Roland. Sahabat kecilku. 


Tapi bagaimanapun juga aku tidak boleh menampakkan 
wajah masam kepada siapapun. Lagipula dia selalu mau 
membantuku. 


"Hai" 


Kak Roland duduk di tempat Kak Alam beberapa menit yang 
lalu. 


"Inii, punya siapa?" 


Tunjuk Kak Roland pada kotak makan Kak Alam, maksudku 
kotak makanku. Karena Kak Alam tidak mau menerimanya. 


"Buat kamu aja" putusku setelah diam sejenak. 


"Loh kok buat aku? Emang ini punya siapa?" 


"Punyaku. Makanlah selagi masih hangat" kataku lesu 
namun terpaksa tersenyum manis. 


"Wahh makaasiih ya!" Roland tampak berbinar. 
Dug! 


Ada rasa senang dihatiku ketika mengetahui ada orang 
yang bisa menghargai masakanku. Walupun ini berkat 
bantuannya juga. 


Tanpa sadar aku tersenyum, bukan senyum seperti 
beberapa menit yang lalu. Tapi senyum tulus yang 
kuberikan Kak Roland karena ia bisa mengapresiasi 
masakanku. Sebagai perempuan, aku merasa tersanjung. 


"Dihabisin ya!" Ucapku riang. 
"Wahh baik banget! Pasti dong, ini enak bangett!" 


Jawab Roland dengan suara yang kurang jelas karena 
diiringi dengan mengunyah. Aku tertawa lepas 
menyaksikannya. 


Tiba-tiba... 

"Aduh!" Roland memegang pelipis kirinya. 
"Kenapa??" Aku mulai panik. 

"Ada yang lempar bat-" 

"Batu?" 


"Oh bukan, ini ternyata biji kenari, tuuh" 
Tunjuk Roland keatasnya, tepatnya ke pohon kenari yang 


mungkin bijinya jatuh mengenainya. 
"Ohh, Ya Allah." Kataku sambil tertawa. 
"Hehe" Roland meringis kesakitan. 


"Udah habis nih, makasii banyak ya! Siang-siang dapet 
sarapan gratis, enak lagi!" 


"Kamu bisa aja deh dari dulu" aku tertawa. 


"Oh iya, eum kotaknya aku cuciin ya..nggak enak masa 
cuma makan gratis tapi kamu yang cuci tempatnya." 


"Eeh gausah, gapapa kok. Aku ikhlas" 


"Udah biar aku yang cuci, kayak nggak tau aku aja dari kecil 
Put" 
Kak Roland meringis. 


Kak Roland orangnya memang tidak enakkan. Dia juga 
sangat dewasa. Walaupun umurnya hanya tiga tahun 
diatasku. 


"Iyadeh, ngalaah..untung sahabat" 
Jawabku sok kalem. 


Kak Roland menyentuh hidungku gemas. 


"Eehhh!" Aku menangkis tangannya sebelum tepat di 
hidungku 


"Eeh maaf Put, aku lupa kalo nggak boleh bersentuhan" Kak 
Roland meminta maaf sambil berkali-kali membungkukkan 
badannya. 


Aku tertawa lepas. 


Bab 12 - Salah paham 
Sore itu.. 
"Kak Alam!" 


Aku berlari dengan susah payah diatas pasir pantai yang 
menggunung. 


Semakin dekat dengan Kak Alam yang sedang duduk dipasir 
tepi pantai. la sibuk memandangi ombak dan sunset. 


"Kak" 
Posisiku semakin dekat dengan Kak Alam. 
Tap. 


Satu langkah dan aku benar-benar sudah duduk disebelah 
Kiri Kak Alam. 
Tentunya menjaga jarak. 


Kak Alam menoleh. Aku tersenyum lebar. 
"Ngapain?" 

Senyumanku memudar. 

"Mau duduk aja, emang nggak boleh?" 

Kak Alam membuang nafas kasar ke kanan. 
"Ntar cowo kamu marah" 


"Co-cowo?" Tanyaku terbata 


Kak Alam menaikkan dagunya menunjukkan seseorang 
dibelakang kami. 


Roland. 
Plak 


Rasanya seperti tertampar. 
Bagaimana bisa Kak Alam bicara seperti itu sedangkan Kak 
Alam sendiri kemarin sudah ta'aruf denganku?? 


"Kemarin kan Kakak-" 
Kak Alam berlalu. Lagi. 


Mataku berkaca-kaca, apa-apaan ini? 

Apa Kak Alam hanya berbohong didepan orang tua ku? 
Rasanya kemarin seperti dibawa terbang diawan bebas dan 
sekarang dijatuhkan begitu saja dari langit. Sungguh 
menyakitkan. 


"Kak!" 
Aku mengejar Kak Alam, susah payah berlari di pasir yang 
menggunung ini. 


Tapi Kak Alam tak juga menghiraukanku. 

"Kak!" 

Semakin kukejar, Kak Alam malah semakin menjauh. 
"Kak!" 

Brug! 


"Putri!" Dari kejauhan seorang laki-laki meneriaki namaku. 


la memegang pundakku. 
Aku mengelak. 


"Kamu nggak apa-apa?" 
Kak Roland terlihat sangat cemas. 


Kulihat sekilas, Kak Alam sempat berhenti dan melihat kami, 
kemudian ia melanjutkan langkahnya. 


"Kak Roland, aku nggak apa-apa..tapi aku mau minta tolong 
sama kamu" kataku bergetar. 


"Apa? Apa? Apa Put? Aku selalu siap!" 
Kak Roland benar-benar cemas. 


"Menjauhlah dariku" ucapku sangat hati-hati. Takut 
menyakiti hati sahabat kecilku yang sangat perasa. 


Kak Roland diam. 

"Kenapa?" 

"Seseorang mengira kita punya hubungan khusus" 
"Siapa?" 

"Aku nggak bisa menyebutnya" 

"T-tapii, hubung-" 


"Aku tau, tapi dia kira ada hubungan diluar persahabatan 
Kak." 


Kak Roland tak bergeming. 


"Sekarang ayo pulang" ajak Kak Roland. 


Aku menurut. Kami berbalik arah. 
Aku sempat menoleh kebelakang tapi Kak Alam sudah tidak 
ada disitu. 


Bab 13 - Sakit 


20.00 
Resort Nihiwatu 


Aku menangis sesenggukan. 
Teman-temanku hanya memandangiku nanar. 


"Udah Put, jangan nangis terus. Ceritain aja ke kita" pinta 
Youra. 


Aku masih menangis tanpa mau menjelaskan apa yang 
terjadi. 


"Eum, kita lapor Kak Alam aja" 
Celetuk Sindy. 


Mataku membulat. 

"Nggak usah!" 

Mereka spontan menoleh padaku. 

"A,aku harus menemui Kak Roland sekarang" putusku. 

Kini mata mereka lah yang membulat sempurna. 

"Why? Putri ini udah malem..nggak boleh kan-" 

"Iya, bukan malam ini. Besok pagi" 

"What? Kamu kenapa sih? Kamu suka ya sama Kak Roland?" 


Kalimat Lisa membuatku terdiam. 
Tentu saja aku sama sekali tidak menyimpan perasaan 
apapun kecuali rasa persahabatan. 


"Dia sahabatku sewaktu kecil. Aku terbiasa bersamanya, 
selalu menceritakan apapun padanya." 
Pandanganku membuyar. Aku bersandar di tepi kasur. 


"Putri, kamu pucat sekali" 
Lisa menyentuh pipiku. 


"Cepat panggil Kak Alam!" Seru Lisa khawatir. 
"Ti..dak..per..luu.." aku semakin lemas dan tidak berdaya. 


Namun teman-teman lebih dulu bergerak cepat memanggil 
Kak Alam. 


"Aku benci Alam" 
Kataku lirih, entah Lisa mendengarnya atau tidak. 


Xe 
Pintu didorong tiba-tiba oleh Alam. 


Kulihat samar-samar Alam yang gerak cepat 
menggendongku keluar, sebelum akhirnya pandanganku 


gelap. 


Bab 14 - Klarifikasi 
Putih. Hanya itu yang aku lihat begitu mataku terbuka. 


Bau obat-obatan menguar didalam ruangan. Infus melilit 
tanganku. 


"Putri" 

Aku menoleh pelan. Kepalaku masih terasa pening. 
"Put-" 

"Ngapain disini?" 


Potongku. 
Persis seperti kalimat yang ia lontarkan kemarin kepadaku 
sewaktu di pantai. 


la tertegun. 


"Putri, kamu sudah sadar?" 
Kak Alam tak menghiraukan sikap dinginku. la memegang 
tangan kiriku. 


Aku mengelak kasar. Perlahan Kak Alam menjauhkan 
tangannya dariku. 


"Syukurlah" 


Aku menolehkan pandanganku kearah kanan, tidak mau 
melihat wajah Alam yang menyebalkan. 


"Udah tau kan kondisiku sekarang? Yaudah silahkan Kakak 
keluar" 
Kataku tanpa menoleh. 


"Aku nggak mau pergi" 
Jleb! 


Kak Alam bilang apa barusan? 
Aku? Tidak biasanya dia bicara seperti itu. Biasanya Kak 
Alam membahasakan ke kami dengan sebut 'Kakak'. 


Ah iya, aku hampir lupa. Kami kan sudah ta'aruf. Ta'aruf 
ta'aruf-an. 


Aku memutar bola mataku malas. 
Memberanikan diri menoleh dan menatap Kak Alam. 


"Dimana Kak Roland?" Tanyaku telak. 
"Jika ada aku, kenapa harus Roland?" 
"Jika ada Roland, kenapa harus kamu?" 
Kak Alam tak bergeming. 


Kak Alam agak menjauh dari tempat tidurku. Duduk dikursi 
seraya membelakangi ku. 


"Alam adalah segalanya bagimu. Benar begitu?" Ucap Kak 
Alam tanpa berbalik badan menghadapku. 


"Dan kamu mencintai alam sama seperti kamu mencintai 
kedua orang tuamu. Benar?" Lanjutnya sambil menekankan 
kata Alam. 


Semua yang Kak Alam nyatakan benar-benar tepat. 
Bagaimana ia bisa tau? 


"Benar" jawabku mantap. 


Kak Alam melirik kekanan. Tapi tetap tidak berbalik kearah 
ku. 


"Tapi, Alam membuatku patah. Dengan kesempurnaan yang 
dia miliki, Kupikir sebagai pecinta alam aku bisa 
memilikinya seutuhnya." 


Kak Alam masih diposisinya. 

"Nyatanya. Tidak." Suaraku bergetar. 
"Sekarang aku berubah pikiran-" 

Kak Alam semakin menajamkan kupingnya. 


"aku mencintai kedua orangtuaku tapi tidak dengan 
mencintai Alam." 


Kak Alam menghadap sempurna kearahku. 

"Put" Kak Alam menatapku penuh makna. 

"Kamu marah?" Sambungnya. 

Kak Alam menghela napas kemudian tersenyum padaku. 


"Kamu pikir, selama ini aku mendiamkanmu? Tidak 
memperhatikanmu?" 


"Itu nyata kak." 


"Dengerin penjelasanku lebih dulu, setelah itu kamulah 
penentu akan bagaimana kita ini" 


Aku merubah posisi tidurku menjadi duduk. 


"Semarah-maranya, aku masih butuh penjelasan. 
Berbahagialah kamu punya junior seperti ini." 


"Kamu lebih dari seorang juniorku Put" 
Kak Alam terlihat frustasi dan sedih. 


"Cepat lanjutkan" potongku 
Flashback on 


Sedang asik menikmati kopi sore harinya, Alam samar-samar 
melihat Putri daaan- 


la perlahan-lahan menghampiri mereka. 
Alam berhenti tiba-tiba, ia tidak mau bersikap gegabah. 
la membuntuti Roland dan Putri. 


Mereka berdua sedang mengumpulkan kerang dan 
beberapa seafood di pasir pantai. 


"Heum, buat apa ya?" 
Tanya Alam dalam hati. 


Roland dan Putri pulang menuju villa dengan satu ember 
penuh kerang. 


"Wah wah..bahaya nih! Ta'aruf nya sama aku kenapa 
jalannya sama si Roland?" Kak Alam tak terima. 


Mereka berdua masuk ke villa. 
"E-eeh! Roland ngapain ikut masuk ke villa cewek-cewek?" 


Terbesit hal yang aneh-aneh namun cepat-cepat ia tangkis. 
la cepat bergegas menuju villa Putri dan teman-temannya. 


"Kak Alam, mau kemana?" 
Aegal yang sedang menyirami tanaman mencegah Alam 
masuk ke villa. 


"Aegal, mereka berdua mau ngapain?" 
Alam malah balik bertanya 


"Mereka siapa?" 
"Putri sama Roland" 
"Ohh,, " Aegal merapikan pot-pot. 


"Mereka lagi masak bareng, besok pagi mungkin mereka 
akan masak" 
Lanjut Aegal sambil menyirami tanaman. 


"Masak?" 
Kak Alam terlihat kecut. 


"Aku harus menemui Roland secepatnya" 
Kak Alam mengepalkan tangannya. 


"Assalamu'alaikum" 
Kak Alam berlalu meninggalkan Aegal. 


"Wa-wa'alaikumussalam" 
Aegal bingung. 


Flashback off 


Aku tersenyum kecut. 
Sudah kuduga kalau Kak Alam salah paham padaku dan 
Roland. 


"Roland sahabat kecilku" 
Kak Alam memandangiku. 


"Aku baru tau" 


"Dan itu sebabnya kakak kemarin menjauhiku? Sampai 
jatuhpun hanya Roland yang menolongku" Aku menunduk. 


Flashback on 
Sore itu.. 


Alam frustasi diteras villanya 
la mengacak-acak rambut. 


Tiba-tiba Roland lewat didepannya. 
"Bro" 


Roland menoleh dan menghampiri Alam, sahabat SMP nya 
dulu. 


"Wah udah lama nggak ketemu nih bro!" 
Alam dan Roland berjabat tangan erat. 


"Duduk dulu, ada yang mau gue omongin" Alam menarik 
kursi ke depannya 


"Wah, kayaknya serius nih" 
Ucap Roland sambil duduk dikursinya. 


"Putri.." 
Roland memasang kuping tajam-tajam. 
"..Siapanya lu?" 


Lanjut Alam yang membuat Roland tertawa terbahak-bahak 
yang akhirnya air mukanya menjadi kecut. 


"Putri, sahabat gue sejak kecil." 


Mata Alam melebar. 


"Oh iya, Itu udah lama banget bro. Waktu SMP que kan 
pindah ke Jakarta, dan ketemu elu sampe akhirnya kita 
bersahabat, iya ngga?" 


Jawab Roland sambil mengepalkan tangannya kearah Alam 
yang disambut sama oleh Alam. 


"Jadi lu udah kenal Putri sebelum gue?" 
Tanya Alam menepuk bahu Roland. 


Roland tertawa. 
"Kenapa emang?" 


"LU jahat banget sih bro, kenal cewe kayak Putri nggak 
bilang-bilang. " 


"Lah, emang lu kenal dia sejak kapan? Dan lu suka ya ama 
Putri?" Roland tertawa santai. 


"Gua kenal Putri sejak di organisasi sih, belum lama. Dan ya, 
gua suka Putri." 


"Alasannya?" 


"Putri perempuan yang Sholehah, dia selalu jaga jarak sama 
cowo yang bukan mahram, dia pemalu, dia baik, lucu, 
berbakat, dan dia cocok sih buat gue" 


Kalimat Alam membuat Roland tertawa getir. 

"Kenapa?" 

Tanya Alam tiba-tiba yang mengetahui perubahan pada 
ekspresi sahabat lamanya itu. 


"Nggak. Cumaa, lu emang cocok buat Putri. Sama-sama 
nggak pernah pacaran, baeekk, juga selalu beribadah" 


Kalimat terkahir Roland membuatnya terpaku. Ya, karena 
Roland seorang atheis yang tidak percaya pada agama. 


Alam tersenyum. 


"Daaannn. Putri juga sempet cerita ke gue, kalo dia lagi jaga 
hati buat seniornya." 


Kata-kata Roland membuat Alam seratus persen membeku. 
"Senior? Siapa?" 


"Udah lah Lam, nggak usah sok polos deh. Jelas-jelas elu kan 
seniornya" 


Roland tertawa pahit. 
Karena ia sebenarnya juga menyukai Putri. 


"Kalo emang gitu, kenapa Putri ajak lu masak bareng? 
Artinya Putri suka elu" 
Adam memancing. 


Roland tertawa anarkis. 
"Nggak. Dia cuma minta bantuan gue buat masakin sarapan 
buat lu." 


Roland masih tertawa pahit. 
Sementara Alam terkejut dan begitu senang. 


Sekian menit mereka terdiam dengan pikiran masing- 
masing. 


"Bro, gue boleh minta bantuan lu nggak?" Putus Alam 


"Allahuma..perasaan gua selalu bisa menolong orang dah. 
Yaudah, lu mau minta bantuan apa ke gua?" 


"Jadi, gua mau pura-pura cuek ke Putri, dan lu jadi 
superhero. Ntar lihat apakah Putri bakal tetep suka sama 
gua? Apa milih elu?" 


"Heum bolehlah." 
Beberapa menit 


"Eh ada Putri! Lu ngumpet sana!" 
Suruh Alam kemudian berpura-pura membaca buku dimeja 
nya. 


Bab 15 - Berpura-pura 
POV ALAM 


"Assalamu'alaikum" 
Putri menghampiriku dengan kotak makannya. 


Aku menoleh. 


"Wa'alaikumussalam" jawabku yang berpura-pura langsung 
membaca kembali bukuku. 


"Kak, ini aku bawain sarapan. Dimakan ya!" 


Putri menyodorkan sekotak tempat makan berisi nasi dan 
beberapa sea-food yang ada disini. 


Aku hanya meliriknya tanpa menerima kotak itu darinya. 
Meskipun sebenarnya makanan itu begitu menarik bagiku, 
dari aromanya saja aku bisa menebak rasanya yang nikmat. 


Kulihat Putri terdiam. Sepertinya dia mulai pegal 
menggantungkan kotak makan itu pada kedua tangannya 
karena aku yang dengan terpaksa tidak menerimanya. Aku 
merasa bersalah padanya, tapi aku harus tetap berpura-pura 
cuek dihadapan Putri. 


Putri terlihat meletakkan kotak itu di kursi sebelahku duduk. 
Ingin sekali rasanya menyuruhnya duduk di sampingku, tapi 
Putri malah menempatkan kotak makannya disana. 


Putri masih berdiri. Sungguh, aku tidak bisa melihatnya 
seperti itu. 


"Duduk saja" perintahku iba melihat Putri yang ragu-ragu 
ingin duduk dikursi didepanku. Namun masih dengan wajah 


yang kubuat cuek. 
"Iya" Putri nampak senang. 


Putri nampak memikirkan sesuatu. 
Aku masih berpura-pura membaca dengan wajah yang 
kubuat masam. 


Dari sudut mataku, aku menyadari Putri yang sedari tadi 
memperhatikan wajahku lekat-lekat. Wajahnya tampak 
sedih dan bingung. 


"Kakak kenap-" 


Aku langsung berlalu. Tak tahan mendiamkan orang yang 
aku cintai merasa sedih karenaku walaupun itu hanya 
berpura-pura. 


"Kak Alam juga nggak berniat bawa kotak itu bersamanya" 
aku masih mendengar perkataan Putri ketika aku berlalu 
meninggalkannya. 


"Hai putri!" 
Kuliahat Roland menghampiri Putri sebelum ia mengedipkan 
matanya padaku. 


Aku bersembunyi dibalik pohon. 

Memperhatikan reaksi Putri terhadap Roland. Dan dari 
penelitianku, aku menyimpulkan bahwa Putri senang ada 
orang yang bisa mengapresiasi masakannya. 


Dari kejauhan, kuperhatikan kotak makan itu yang isinya 
hanya tersisa tiga per empat-nya. Aku langsung melempar 
kerikil tepat mengenai pelipis Roland yang sedang asiknya 
makan. Bermaksud untuk menyisakannya untukku. Bukan 
karena aku belum pernah makan seafood, sama sekali 


bukan karena itu. 
Tapi karena masakan itu spesial untukku dari Putri. 


Roland meng-aduh kesakitan, sementara Putri terlihat 
khawatir. Aku melotot. 


"Menang banyak tuh Roland. Udah makan masakan Putri, 
dikhawatirin lagi." Pikirku sambil mengelus dada dan 
beristigfar. 


kakak 


Sorenya, aku pergi menyendiri ke tepi pantai. Bukan untuk 
bunuh diri, tapi sekedar menikmati sunset. Jika aku sedang 
tidak berpura-pura, maka tentulah sedari tadi aku mengajak 
Putri bersamaku. 


"Kak Alam!" 
Kudengar suara Putri riang. 
Tapi sebisa mungkin aku tidak menoleh kearah Putri. 


Putri berlari dengan susah payah diatas pasir pantai yang 
menggunung. Dan itu lucu sekali! Namun aku bersikukuh 
tetap cuek. 


Putri semakin dekat denganku yang sedang duduk dipasir 
tepi pantai, sibuk memandangi ombak dan sunset. 


"Kak" 


Posisinya semakin dekat denganku. Hatiku senang namun 
bercampur takut. Takut jika Putri tersakiti lagi oleh sikapku 
yang kubuat dingin. 


Tap. 


Satu langkah dan Putri benar-benar sudah duduk disebelah 
Kiriku. 

Tentunya dia dan aku selalu menjaga jarak. 

Aku menoleh. Putri tersenyum lebar. 

Yang membuatku hampir luluh dengan wajah imut nan 


bercahayanya. Lesum pipi menyemburat dipipi merah 
tomatnya menambah kesan ayu. 


"Ngapain?" Tanyaku datar. 
Senyumannya memudar. 
"Mau duduk aja, emang nggak boleh?" 


Aku membuang nafas kasar, sungguh berat bersikap seperti 
ini. 


"Ntar cowo kamu marah" 


"Co-cowo?" Tanyanya terbata. 

Aku menaikkan dagu menunjukkan seseorang dibelakang 
kami 

Kulihat Putri juga menengok kebelakang, kemudian ia 
menatapku tak percaya. 


"Kemarin kan Kakak-" 


Aku berlalu meninggalkan Putri, yang kutahu dia membeku 
ditempatnya. 
Dan aku yakin,Putri tidak akan mengejarku. 


"Kak!" 


Nyatanya Putri sekarang sedang berusaha menejarku. Aku 
merasa kasihan pada Putri, namun aku tetap harus berpura- 
pura. 


Sabarlah Putri, sebentar lagi waktu berpura-puraku selesai. 
"Kak!" 


Putri semakin megerjarku, dan aku semakin menjauh 
darinya. Aku tidak tau apakah sikapku ini keterlaluan. 


"Kak!" 
Brug! 


Spontan aku berbalik badan. 
Mataku membulat. Aku hampir saja menghampiri Putri, 
namun Roland telah lebih dulu menghampirinya. 


"Putri!" 
Roland menangkap badan Putri. 


Dia memegang pundaknya. 
Putri terlihat mengelak. 


Kulihat sekilas, Putri menatapku layu. Namun dibalik itu, 
sorot matanya menatapku tajam. 


Aku tak kuasa melihatnya seperti itu. 
Aku langsung berlari menuju villa-ku untuk menuliskan 
surat untuknya. 


Sempat kutengok kebelakang, dan Putri sudah tidak ada 
disana bersama Roland. 


kakak 


EPILOG 
Flashback off 


Aku menatap Kak Alam yang tertunduk. 
Wajahnya mendung. Ia menarik napas berat. Kemudian 
membuangnya pelan. 


Kak Alam merogoh kantong celananya. 
Mengeluarkan secarik kertas dengan amplop putih bermotif 
hati besar ditengahnya. 


Kak Alam menatapku. Aku memperhatikan Kak Alam. 


la menyodorkan surat itu. Awalnya aku ragu untuk 
menerimanya. 


"Bukalah" 
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Assalamu'alaikum.. 


Mungkin jika kamu baca ini kamu akan marah, tapi 
percayalah aku melakukannya untuk menguji cintamu 
untukku. 


Selama ini, Aku hanya berpura-pura dingin. Maafkan aku 
yang tidak mau menerima makananmu pagi itu. Tapi kau 
harus tau bagaimana hatiku berteriak saat orang lainlah 
yang menghabiskannya. 


Maafkan aku sore itu, saat kau duduk disampingku. Aku 
mengusirmu. Percayalah, bagaimana hatiku berteriak 
bahagia bila kau duduk disampingku. 


Maafkan aku yang meninggalkanmu saat itu, sampai kau 
terjatuh di pasir pantai. Percayalah, kamu tidak akan tau 
jeritan hatiku melihatnya. 


Dan saat kau sakit, aku harap itu hanya sementara. Karena 
aku ingin selalu berada disampingmu. Jangan pernah 
meninggalkanku walaupun sikapku berbeda. 


Aku bukanlah penyair, puitis, ataupun penulis hebat yang 
bisa merangkai tulisan manis untukmu. Aku hanyalah laki- 
laki pilihan Allah. untuk menemanimu merangkai masa 
depan bersamaku. 


Dan aku sangat bangga. Kamu tetap mencintaiku walaupun 
ada laki-laki lain yang saat itu peduli padamu. 


Mulai sekarang jangan panggil Kak. Panggil saja Alam. 
Terimakasih 
—Alam. 
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Bahuku berguncang menahan tangisan yang hampir 
meledak. 


"Kalo kamu mau nangis, nangis aja. Nggak apa-apa" Ujar 
Kak Alam sambil meletakkan kedua tangannya ditepi 
ranjang. 


Kak Alam menarik kepalaku lembut kepundaknya. Aku 
menangis sejadinya. 


"Maafkan aku" kataku. 
"Kukira kakak benar-benar membenciku" 


"Aku tidak pernah membencimu. Akulah yang harus minta 
maaf. Maafkan aku telah membuatmu sakit seperti ini." 


Aku mengangkat pundakku dari bahunya. 
"SUR PRISEEEEEE!!!!" 
Mama, Papa, Roland, dan teman-teman masuk tiba-tiba. 


Aku terkejut. Aku langsung menoleh ke arah Kak Alam yang 
ternyata malah tertawa. Aku menoleh lagi ke arah mereka. 


"Mama, Papa" 
Mama dan Papa tersenyum. 


Kak Roland menghampiriku 
"Berbahagialah" 


Aku bingung. Roland mundur mendekati Alam dan 
memberinya sebuah kotak. 


Kak Alam membukanya dan menyodorkannya padaku 


Cincin emas putih bersemayam didalamnya. Berlian kecil 
ditengahnya mengkilau diterpa lampu rumah sakit. 


Aku menangis bahagia 


"Sempurnakan imanku" Kak Alam membuka kotak cincin itu. 
Aku mengangguk. Kak Alam memasang cincin itu pada jari 
manis kananku. 

Aku menangis bahagia. Aku jatuh cinta pada alam. Dan 
ternyata Tuhan menyatukan kami. 

Tuhan menyatukanku dengan Alam. 

Kami sama-sama saling mencintai. 


plok ..plok ..plok ..plok!!! 


END 


-BoNUs- 


Assalamu'alaikum readers! Gimana karya novel Jatuh 
Cinta Pada Alam karya @sabrinayosh 02 ? 
Huhuu ~ semoga kalian suka ya!” 


Ada bonus nih diakhir cerita! Asiikk kan? 

Jadi Sabrina akan kasih beberapa potret Nihiwatu 
Resort atau Resort Nihiwatu yang ada di Pantai 
Nihiwatu, Sumba, Nusa Tenggara Timur ini loh! 


Ada dua alasan kenapa Sabrina kasih bonus potret 
keindahan penginapan Nihiwatu ini, yaitu: 


Agar kalian sambil baca novel ini, bisa 
membayangkan juga kayak gimana sih villa yang 
ditempati Putri, Alam, dan teman-temannya 


Dan, untuk membuka lebar pandangan dan pengetahuan 
kalian mengenai penginapan terbaik di dunia! 
Yaitu Resort Nihiwatu! 


Dilansir dari berbagai sumber 


Siapa menyangka, ternyata Indonesia punya satu 
penginapan yang dinobatkan sebagai hotel termewah di 
dunia versi majalah Travel and Leisure Global tahun 2016. 
Yaitu Nihiwatu Resort!» < 


Berikut ini beberapa dari ribuan potret keindahannya: 


Selain Nihiwatu, hotel-hotel terbaik di dunia dalam 
peringkat teratas antara lain The Spectator (Amerika 
Serikat), Huka Lodge (Selandia Baru), Southern Ocean 
Lodge (Australia), Montage Kpalua Bay (Amerika Serikat), 


The Lodge Glendorn Bradford (Amerika Serikat), The Willcox 
(Amerika Serikat), Casa Gangotena (Ekuador), Twin Farms 
(Amerika Serikat), dan The Singular Patagonia (Cile). 


Sudah sepatutnya kita bangga pada keindahan alam 
Indonesia! Jaga dan lestarikan keindahan alam Indonesia 
ini! Cintai dan bangga akan keindahan dan kekayaan alam 
Indonesia!! 


Dan sekalian Sabrina mau ucapin terimakasih buat kalian 
yang udah mau baca dan kasih bintang disetiap halaman! | 
Love Kaliaan! 


Terimakasih!” 
Salam: @sabrinayosh 


Pecinta alam Indonesia 


